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RINGKASAN
Mengkudu atau keumeudee (Bahasa Aceh)  Adalah pace, kemudu, kudu (Bahasa Jawa); cangkudu (Bahasa Sunda); kodhuk (Bahasa Madura); tibah (Bali) berasal daerah Asia Tenggara, tergolong dalam famili Rubiaceae. Nama lain untuk tanaman ini adalah noni (BahasaHawaii), nono (Bahasa Tahiti), nonu (Bahasa Tonga), ungcoikan (Bahasa Myanmar) dan ach (Bahasa Hindi).
Tanaman ini tumbuh di dataran rendah hingga pada ketinggian 1500 m. Tinggi pohon mengkudu mencapai 3-8 m, memiliki bunga bongkol berwarna putih. Buahnya merupakan buah majemuk, yang masih muda berwarna hijau mengkilap dan memiliki totol-totol, dan ketika sudah tua berwarna putih dengan bintik-bintik hitam.
Secara tradisional, masyarakat Aceh menggunakan buah mengkudu sebagai sayur dan rujak. Daunnya juga digunakan sebagai salah satu bahan nicah peugaga yang sering muncul sebagai menu wajib buka puasa. Karena itu, mengkudu sering ditanam di dekat rumah di pedesaan di Aceh. Selain itu mengkudu juga sering digunakan sebagai bahan obat-obatan. Morinda Citrifolia atau yang biasa kita kenal dengan buah mengkudu atau pace memang telah sejak dahulu dipercaya dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit. Bahkan buah ini disebut-sebut sebagai “Hawai Magic Plant” tumbuhan ajaib dari hawai.
Buah yang dahulunya disebut dengan “Noni” ini juga menjadi buah keramat di tahun 1500 SM oleh bangsa Polinesia. Bangsa tersebut meyakini jika buah mengkudu memiliki banyak manfaat tersendiri bagi penduduk Polinesia.
Seiring dengan perkembangan waktu buah mengkudu telah meyebar hamper diseluruh dunia, termasuk Indonesia buah mengkudu telah banyak digunakan sebagai tanaman obat.
Penelitian ini ini bertujuan untuk menguji kandungan yang ada pada buah mengkudu sebagai salep kulit.
Metode yang digunakan adalah dengan cara menyaring kandungan sari yang terdapat pada buah mengkudu, untuk dibuat salep kulit
BAB 1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Mengkudu (Morinda citrifolia) atau keumeudee (Aceh); pace, kemudu, kudu (Jawa); cangkudu (Sunda); kodhuk (Madura); tibah (Bali) berasal daerah Asia Tenggara, tergolong dalam ormon Rubiaceae. Nama lain untuk tanaman ini adalah noni (Hawaii), nono (Tahiti), nonu (Tonga), ungcoikan (Myanmar) dan ach(Hindi).
Tanaman ini tumbuh di dataran rendah hingga pada ketinggian 1500 m. Tinggi pohon mengkudu mencapai 3–8 m, memiliki bunga bongkol berwarna putih. Buahnya merupakan buah majemuk, yang masih muda berwarna hijau mengkilap dan memiliki totol-totol, dan ketika sudah tua berwarna putih dengan bintik-bintik hitam.
Secara tradisional, masyarakat Aceh menggunakan buah mengkudu sebagai sayur dan rujak. Daunnya juga digunakan sebagai salah satu bahan nicah peugagayang sering muncul sebagai menu wajib buka puasa. Karena itu, mengkudu sering ditanam di dekat rumah di pedesaan di Aceh. Selain itu mengkudu juga sering digunakan sebagai bahan obat-obatan.


  Salep adalah sediaan setengah padat ditujukan untuk pemakaian ormone pada kulit atau selaput ormon. Dasar salep yang digunakan sebagai pembawa dibagi dalam empat kelompok yaitu dasar salep senyawa hidrokarbon, dasar salep serap, dasar salep yang dapat dicuci dengan air dan dasar salep larut dalam air. Salep obat menggunakan salah satu dari dasar salep tersebut (FI IV, hal. 18).
1. Penggolongan Salep
1.1Berdasarkan Kerja Farmakologi (Art of Compounding, hal 339), ada 3 golongan: 
a.Salep Epidermik
•Salep ini dimaksudkan hanya bekerja dipermukaan kulit untuk menghasilkan efek ormo.
•Diharapkan tidak diserap dan hanya berlaku sebagai pelindung, ormonee, astringen melawan rangsangan (yaitu sebagai anti radang) dan parasitida.
•Dasar salep yang sering dipakai adalah vaselin.
b.Salep Endodermik
•Dimaksudkan untuk melepaskan obat ke kulit tetapi tidak menembus kulit, diserap sebagian  saja. 
•Salep ini dapat berlaku sebagai emolien, ormone dan  ormo iritan
•Dasar salep terbaik yang digunakan adalah minyak tumbuhan dan minyak alami.
c.Salep Diadermik
•Salep ini dimaksudkan untuk melepaskan obat menembus kulit dan menimbulkan efek konstitusi (efek terapi yang diinginkan). Namun hal ini tidak lazim digunakan dan termasuk pemakaian khusus obat-obat seperti senyawa raksa, ormon dan ormonee.
•Dasar salep yang terbaik digunakan adalah lanolin, adeps lanae dan oleum cacao.
1.2Berdasarkan Penetrasi (RPS 16, 1518-1519), salep dikelompokkan menjadi :
a.Mempunyai efek permukaan
Mempunyai efek permukaan, memiliki aktivitas membentuk lapisan film yang bertujuan untuk mencegah hilangnya kelembaban (sebagai protektif), efek membersihkan ataupun sebagai antibakteri. Pembawa (basis) harus dapat memudahkan kontak dengan permukaan dan melepaskan zat aktif ke sasaran.
b.Mempunyai efek pada stratum korneum
Contoh salep dengan efek ini adalah sediaan sunscreen yang mengandung asam p-amino ormone yang berpenetrasi ke stratum korneum.
c.Mempunyai efek epidermal
Pada salep ini obat/zat aktif dapat penetrasi kelapisan kulit yang paling dalam.
2. Persyaratan Salep (Repetitorium Teknologi Sediaan Steril, Benny Logawa,46)
•Bersifat plastis  mudah berubah bentuk dengan adanya ormon mekanis, seperti penggosokan pada saat penggunaannya, sehingga mudah menyesuaikan dengan profil permukaan tubuh tempat salep digunakan. 
•Memiliki struktur gel  yang memungkinkan bentuknya stabil saat penyimpanan dan setelah digosokkan pada kulit
•Ikatan pembentukan struktur gel berupa ikatan van der walls yang bersifat ormonee secara teknis, sehingga viskositas salep akan menurun dengan meningginya suhu. Hal ini diharapkan terjadi pada saat salep digosokkan pada kulit.
•Harus memiliki aliran tiksotropikagar setelah digosokkan pada kulit dapat membentuk kembali viskositas semula, hal ini mencegah mengalirnya salep setelah digososkkan pada kulit.
3.Aturan Umum Salep
Van Duin hal 115-122, Ilmu Meracik Obat, hal. 55
•Zat yang dilarutkan dalam dasar salep dilarutkan bila perlu dengan pemanasan rendah. 
Pada umumnya kelarutan obat yang ditambahkan dalam salep lebih besar dalam minyak lemak daripada dalam vaselin misalnya kamfora, mentol, fenolum, timolum dan guayakolum dilarutkan dengan cara digerus dalam ormon dengan minyak lemak. Bila dasar salep mengandung vaselin, zat-zat digerus halus, dan ditambahkan sebagian (kira-kira sama banyak)  vaselin sampai ormone, baru ditambahkan sisa vaselin dan dasar salep yang lain. Kamfora dilarutkan dalam spritus ormone secukupnya sampai larut baru ditambah dasar salep sedikit demi sedikit.
•Zat yang mudah larut dalam air dan stabil, serta dasar salep mampu mendukung/menyerap air tersebut, dilarutkan dulu dalam air yang tersedia, setelah itu ditambahkan bagian dasar salep yang lain. 
   Contoh zat yang melarut dalam air adalah kalium iodide, ormon, natrium penisilin. Dasar salep yang menyerap air adalah adeps lanae, unguentum simplex, dan dasar salep hidrofilik. Dasar salep yang sudah mengandung air adalah lanolin (25% air), unguentum liniens (25%), unguentum cetylicum hydrosum (40%). 
•Zat yang tidak cukup larut dalam dasar salep, lebih dulu diserbuk dan diayak dengan derajat ayakan 100.
   Contohnya : ZnO dan Acidum boricum. Zat yang telah diserbuk dicampur dengan dasar salep (sama banyak), bila perlu dasar salep dilelehkan dahulu (dalam ormon dan stamper panas), setelah itu ditambahkan bahan-bahan lain sedikit demi sedikit sambil digerus, untuk mencegah pengkristalan pada waktu pendinginan seperti Cera flava, Cera alba, Cetylalcoholum dan Parafinumsolidum tidak tersisa dari dasar salep yang cair dan lunak. Asam borat tidak boleh dengan pemanasan.
•Bila dasar salep dibuat dengan peleburan, maka campuran tersebut harus diaduk sampai dingin.
 Bila bahan-bahan dari salep mengandung kotoran, maka masa salep yang meleleh perlu dikolir (disaring dengan kain kasa). Masa kolatur ditampung dalam mortar panas dan diaduk sampai dingin. Pada pengkoliran ini terjadi masa yang hilang, maka bahan-bahannya harus dilebihkan 10-20%.
4. Tujuan Pembuatan Salep
•Pengobatan ormo pada kulit
•Melindungi kulit (pada luka agar tidak terinfeksi)
•Melembabkan kulit
Kandungan Buah Mengkudu :
    Zat nutrisi : secara keseluruhan mengkudu merupakan buah makanan bergizi lengkap. Zat nutrisi yang dibutuhkan tubuh, seperti protein, viamin, dan mineral penting, tersedia dalam jumlah cukup pada buah dan daun mengkudu. Selenium, salah satu mineral yang terdapat pada mengkudu merupakan antioksidan yang hebat. Berbagai jenis senyawa yang terkandung dalam mengkudu : xeronine, plant sterois,alizarin, lycine, sosium, caprylic acid, arginine, proxeronine, antra quinines, trace elemens, phenylalanine, magnesium, dll.
Terpenoid :  Zat ini membantu dalam proses sintesis organic dan pemulihan sel-sel tubuh.
Zat anti bakteri.Zat-zat aktif yang terkandung dalam sari buah mengkudu itu dapat mematikan bakteri penyebab infeksi, seperti Pseudomonas aeruginosa, Protens morganii, Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, dan Escherichia coli. Zat anti bakteri itu juga dapat mengontrol bakteri pathogen (mematikan) seperti Salmonella montivideo, S . scotmuelleri, S . typhi, dan Shigella dusenteriae, S . flexnerii, S . pradysenteriae, serta Staphylococcus aureus.
Scolopetin :  Senyawa scolopetin sangat efektif sebagi unsur anti peradangan dan anti-alergi.
    Zat anti kanker :   Zat-zat anti kanker yang terdapat pada mengkudu paling efektif melawan sel-sel abnormal.
    Xeronine dan Proxeronine : Salah satu alkaloid penting yang terdapt di dalam buah mengkudu adalah xeronine. Buah mengkudu hanya mengandung sedikit xeronine, tapi banyak mengandung bahan pembentuk (precursor) xeronine alias proxeronine dalam jumlah besar. Proxeronine adalah sejenis asam nukleat seperti koloid-koloid lainnya. Xeronine diserap sel-sel tubuh untuk mengaktifkan protein-protein yang tidak aktif, mengatur struktur dan bentuk sel yang aktif.

Berdasarkan penelitian dari kandungan didalam buah mengkudu, Buah yang satu ini sangat kaya akan manfaat. Berikut beberapa Manfaat buah mengkudu Bagi Kesehatan :
· Memperlancar peredaran darah serta memperlebar saluran pembuluh darah yang mengalami penyempitan dengan zat scopoletin yang terkandung didalam buah mengkudu. Zat ini juga dapat membunuh beberapa varian bakteri , serta bersifat sebagai anti alergi.
· Mematikan bakteri penyebab infeksi dan juga sebagai pengotrol bakteri pathogen melalui zat anti bakteri yang terkandung didalamnya.
· Buah mengukudu juga terbukti dapat melawan penyakit kanker atau sel-sel abnormal melalui zat anti kanker yang terkandung didalam buah tersebut.
· Dapat Menjadi Zat Pencegah Kanker dan Tumor.
· Dapat membantu peningkatan daya tahan tubuh.
· Mengkudu bisa membantu mengurangi rasa sakit.
· Mengatasi Peradangan dan Alergi
· Meningkatkan Daya Tahan Tubuh

B. PERUMUSAN MASALAH
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan latar belakang , maka pada kegiatan penelitian ini adalah untuk menguji seberapa keefektifan dari manfaat buah mengkudu untuk obat kulit seperti alergi, peradangan pada kulit saat luka.
  	C.TUJUAN
Tujuan dari dari kegiatan penelitian ini adalah mengetahui manfaat yang terkandung pada buah mengkudu yang mengandung terpenoid yaitu zat aktif untuk mematikan bakteri penyebab infeks dan pengotrol bakteri patogen. Kemudian zat  Scolopetin yaitu senyawa sangat efektif sebagai unsur anti peradangan dan anti alergi.
D.	LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan salep yang terbuat dari bahan mengkudu yang efektif sebagai obat penyakit kulit.

E.	KEGUNAAN
Kegunaan dari penelitian ini adalah
1) Bagi Mahasiswa 
a. Untuk menambah pengetahuan yang luas
b. Menciptakan obat yang bermanfaat bagi masyarakat
c. Menumbuhkan sikap kritis dan kreatif
2) Bagi Perguruan Tinggi

3) Bagi Masyarakat

a. Memili sebuah kebanggan terhadap generasi muda
b. Penilitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat luas















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Biologi Mengkudu (Morinda citrifolia L)  
2.1.1 Klasifikasi
Mengkudu  (Morinda  citrifolia  L)  atau  yang  disebut  pace  maupun  noni 
merupakan  tumbuhan  asli  Indonesia  yang  sudah  dikenal  lama  oleh  penduduk  di 
Indonesia  (Gambar  1).  Pemanfaatannya  lebih  banyak  diperkenalkan  oleh 
masyarakat jawa  yang selalu memanfaatkan tanaman atau tumbuhan herbal untuk 
mengobati  beberapa  penyakit  (Djauhariya  2003).  Klasifikasi  mengkudu  adalah 
sebagai berikut :
Kingdom  : Plantae 
Subkingdom  : Tracheobionta 
Super Divisi  : Spermatophyta 
Divisi    : Magnoliophyta 
Kelas    : Magnoliopsida 
Ordo    : Rubiales
Famili    : Rubiaceae 
Genus    : Morinda
Spesies  : Morinda citrifolia L.
Gambar 1. Mengkudu Morinda citrifolia L 
(Sumber: Plantamor.com)

2.1.2 Morfologi
Tanaman  mengkudu  adalah salah satu tanaman yang sudah dimanfaatkan 
sejak  lama  hampir  di  seluruh  belahan  dunia.  Di  negeri  Cina,  laporan-laporan 
mengenai  khasiat  tanaman  mengkudu  telah  ditemukan  pada  tulisan-tulisan  kuno 
yang dibuat pada masa dinasti Han sekitar 2000 tahun  lalu. Di Hawaii,  mengkudu
malah  telah  dianggap  sebagai  tanaman  suci  karena  ternyata  tanaman  ini  sudah 
digunakan  sebagai  obat  tradisional  sejak  lebih  dari  1500  tahun  lalu.  Mengkudu
telah diketahui dapat mengobati berbagai macam penyakit, seperti tekanan darah 
tinggi,  kejang,  obat  menstruasi,  artistis,  kurang  nafsu  makan,  artheroskleorosis, 
gangguan saluran darah, dan untuk meredakan rasa sakit (Djauhariya 2003).
Mengkudu  tergolong  dalam  famili  Rubiaceae.  Nama  lain  untuk  tanaman 
ini  adalah  Noni  (bahasa  Hawaii),  Nono  (bahasa  Tahiti),  Nonu  (bahasa  Tonga), 
ungcoikan  (bahasa  Myanmar)  dan  Ach  (bahasa  Hindi).  Tanaman  ini  tumbuh  di 
dataran  rendah  hingga  pada  ketinggian  1500  m.  Tinggi  pohon  mengkudu
mencapai  3-8  m,  memiliki  bunga  bongkol  berwarna  putih.  Buahnya  merupakan 
buah majemuk, yang masih muda berwarna hijau mengkilap dan memiliki totoltotol  dan ketika sudah tua berwarna putih dengan bintik-bintik hitam  (Djauhariya
et al. 2006).
Akhir-akhir  ini  banyak  petani  telah  mulai  membudidayakan  mengkudu
secara intensif karena dianggap dapat memberikan keuntungan yang menjanjikan. 
Hal ini mengingat karena hampir semua bagian tumbuhan ini dapat dimanfaatkan, 
daya  adaptasinya  yang  luas  serta  mudah  dibudidayakan  dan  diproses  menjadi 
produk skala industri rumah tangga (Djauhariya 2003).
Ciri  dari  tanaman  mengkudu  ini  mudah  sekali  untuk  dikenali  karena 
tanaman  ini  dapat  tumbuh  liar  dimana  saja  bisa  di  pekarangan  rumah,  pinggir 
jalan atau di taman dan di pot. Ciri dari tanaman ini adalah :
a.  Pohon
Pohonnya tidak terlalu besar, dengan tinggi, tingginya 3-8 m. Batangnya 
bengkok-bengkok berdahan kaku, memiliki akar tunggang yang tertancap dalam. 
Kulit batang coklat kekuningan, beralur dangkal, tidak berbulu,  anak   cabangnya 
segi empat. Tajuknya hijau seperti daun. Batang mengkudu mudah dibelah setelah 
dikeringkan dan bisa digunakan sebagai kayu bakar dan tiang. Di bidang pertanian 
kayu  mengkudu   digunakan  untuk  menopang  tanaman  lada  (Erfi  dan  Prasetyo 
2001 dalam Nuryati 2003).
b.  Daun 
Daunnya  besar  dan  tunggal.  Daun  kebanyakan  bersilang  berhadapan, 
bertangkai,  bulat  telur  lebar  hingga  bentuk  elips,  kebanyakan  dengan  ujung 
runcing,  sisi  atas  hijau  tua  mengkilat,  sama  sekali  gundul,  5-17  cm.  Daun 
penumpu bentuknya  bervariasi, kadang bulat telur, bertepi rata, hijau kekuningan, 
gundul, dengan panjang 1,5 cm, dibawah karangan bunga selalu cukup tinggi dan 
tumbuh menjadi satu. Peruratan daun menyirip.  Daun  mengkudu  dapat dimakan 
sebagai sayuran. Nilai gizinya tinggi karena banyak mengandung vitamin A (Peter 
2000 dalam Nuryati 2003).
c.  Bunga
Perbungaan   mengkudu  bertipe  bongkol  dengan  tangkai  1-4  cm,  rapat, 
berbunga  banyak,   tumbuh  di  ketiak.  Bunga  berbau  harum  dan  mahkotanya
berbentuk  tabung,  terompet,  putih,  dalam  lehernya  berambut  wol,  panjangnya 
tabung  bisa mencapai 1,5 cm. Benang sari  berjumlah  5, tumbuh jadi satu dengan 
tabung mahkota hingga  berukuran cukup  tinggi, tangkai sari berambut wol  (Erfi 
dan Prasetyo 2001 dalam Nuryati 2003). 
d.  Buah
Kelopak bunga tumbuh menjadi  buah yang bulat atau lonjong seperti telur 
ayam.  Permukaan  buah  terbagi  dalam  sel-sel  poligonal  (bersegi  banyak)   yang 
berbintik-bintik  atau  berkutil.  Bakal  buah  pada  ujungnya  berkelopak  dan 
berwarna  hijau  kekuningan.  Awalnya  buah  berwarna  hijau  ketika  masih  muda, 
dan menjadi putih kekuningan menjelang buahnya masak dan setelah benar-benar 
matang menjadi putih transparan  dan lunak. Daging buah tersusun atas buah-buah 
batu  yang   berbentuk  pyramid  atau  bentuk  memanjang  segitiga  dan  berwarna 
coklat kemerahan (Steenis 1975).
e.  Biji
Biji  mengkudu  berwarna hitam, memiliki albumen yang keras dan ruang 
udara  yang tampak jelas. Bijinya  tetap memiliki daya   tumbuh tinggi, walaupun 
telah  disimpan  selama  6  bulan.  Perkecambahannya  3  -  9  minggu  setelah  biji 
disemaikan. Pertumbuhan tanaman setelah biji tumbuh sangat cepat. Dalam waktu 
6 bulan, tinggi tanaman   dapat mencapai 1,2 - 1,5 m. Perbungaan dan pembuahan 
dimulai pada tahun ke-3 dan berlangsung terus-menerus sepanjang tahun. Umur 
maksimum  dari  tanaman  mengkudu  adalah  sekitar  25  tahun  (Djauhariya  et  al. 
2006).
2.1.3 Kandungan Mengkudu (Morinda citrifolia L) 
Mengkudu  atau  Noni  memiliki  banyak  zat  aktif  yang  sangat  berkhasiat 
dalam  mencegah  dan  mengatasi  berbagai  penyakit.  Berikut  adalah  kandungan 
senyawa berkhasiat yang terdapat dalam mengkudu : 
a.  Senyawa Terpenoid
Senyawa  terpenoid  adalah  senyawa  hidrokarbon  isometrik  yang  juga 
terdapat  pada  lemak  atau  minyak  esensial  (essential  oils),  yaitu  sejenis  lemak 
yang sangat penting bagi tubuh.  Zat-zat terpenoid membantu tubuh dalam proses 
sintesa organik dan pemulihan sel-sel tubuh (Solomon 1999).
b.  Zat Anti-bakteri
Acubin,  Asperuloside,  Alizarin  dan  beberapa  zat  Antraquinon  telah 
terbukti sebagai zat anti bakteri. Zat-zat yang terdapat di dalam  buah  mengkudu
telah  terbukti  menunjukkan  kekuatan  melawan  golongan  bakteri  infeksi: 
Pseudonmonas  aeruginosa,  Proteus  morganii,  Staphylococcus  aureus,  Bacillus 
subtilis dan Escherichia coli (Waha 2000; Winarti 2005).
Zat  anti-bakteri  dalam  buah  mengkudu  dapat  mengontrol  dua  golongan 
bakteri  yang mematikan (patogen), yaitu  Salmonella  dan  Shigella.  Penemuan zatzat  anti  bakteri  dalam  sari  buah  mengkudu  mendukung  kegunaannya  untuk 
merawat  penyakit  infeksi  kulit,  pilek,  demam  dan  berbagai  masalah  kesehatan 
yang disebabkan oleh bakteri (Winarti 2005).
c.  Beberapa Jenis Asam
Asam askorbat yang ada di dalam buah  mengkudu adalah sumber vitamin 
C  yang  luar  biasa.  Vitamin  C  merupakan  salah  satu  antioksidan  yang  hebat. 
Antioksidan  bermanfaat  untuk  menetralisir  radikal  bebas  (partikel-partikel 
berbahaya yang terbentuk sebagai hasil sampingan proses metabolisme yang dapat 
merusak  materi  genetik  dan  merusak  sistem  kekebalan  tubuh).  Asam  kaproat, 
asam kaprilat dan asam kaprik termasuk golongan asam lemak. Asam kaproat dan 
asam  kaprik  inilah  yang  menyebabkan  bau  busuk  yang  tajam  pada  buah 
mengkudu (Winarti 2005).
d.  Scopoletin
Pada tahun 1993, peneliti universitas Hawaii berhasil memisahkan zat-zat 
scopoletin  dari  buah  mengkudu.  Zat-zat  scopoletin  ini  mempunyai  khasiat 
pengobatan  dan  para  ahli  percaya  bahwa  scopoletin  adalah  salah  satu  di  antara 
zat-zat yang terdapat dalam buah mengkudu  yang dapat mengikat serotonin, salah 
satu zat kimiawi penting di dalam tubuh manusia (Waha 2000).
Scopoletin  berfungsi  memperlebar  saluran  pembuluh  darah  yang 
mengalami penyempitan dan  melancarkan peredaran darah. Selain itu  scopoletin
juga  telah  terbukti  dapat  membunuh  beberapa  tipe  bakteri,  bersifat  fungisida 
(pembunuh  jamur)  terhadap  Pythium  sp.  dan  juga  bersifat  anti-peradangan  dan 
anti-alergi (Heinicke 2001 dalam Nuryati 2003).
e.  Xeronine dan Proxeronine
Salah  satu  alkaloid  penting  yang  terdapat  dalam  buah  mengkudu  adalah 
xeronine.  Xeronine  dihasilkan  juga  oleh  tubuh  manusia  dalam  jumlah  terbatas 
yang berfungsi untuk mengaktifkan enzim-enzim dan mengatur fungsi protein di 
dalam  sel.  Xeronine  ditemukan  pertama  kali  oleh  Dr.  Ralph  Heinicke  (ahli 
biokimia). Walaupun buah  mengkudu  hanya mengandung sedikit  xeronine, tetapi 
mengandung  bahan-bahan  pembentuk  (prekursor)  xeronine,  yaitu  proxeronine
dalam jumlah besar (Solomon 1999).










BAB 3
METODE PENELITIAN
a. Variabel Penelitian
Varibel dalam penelitian ini adalah dengan pengenceran buah mengkudu dengan menggunakan blender.
b. Model yang Digunakan 
Model yang digunakan adalah mencari sari dari buah mengkudu
c.  Pembuatan Salep Buah Mengkudu
Bahan:
Minyak wijen hitam
Lilin lebah 
Sari buah mengkudu
      Cara pembuatan :
Panaskan minyak wijen hitam dengan lilin lebah tambahkan sari buas mengkudu sampai tercampur rata. Biarkan dingin lalu tuang di botol dan tutup rapat. Simpan di tempat dengan suhu ruangan.
BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
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